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Abstrak 

Penelitian ini mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah 
At-Tarbiyah Loa Janan selama pandemi COVID-19. Penelitian lapangan ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Data dihimpun melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, lalu 
dianalisis melalui reduksi data, penyajian, dan verifikasi. Partisipan terdiri atas kepala madrasah, 
seorang guru tematik kelas V, dan 20 siswa kelas V (12 laki-laki dan 8 perempuan). Temuan 
menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung secara luring melalui dua pola: pertemuan 
bergiliran di sekolah dan kunjungan guru ke rumah siswa (home visit), terutama bagi siswa yang 
tinggal jauh. Pertemuan di sekolah dilaksanakan sekitar sekali sepekan; guru memeriksa tugas 
sebelumnya, menjelaskan secara terbatas, dan memberikan tugas untuk pekan berikutnya. Home 
visit dijadwalkan bersama orang tua, dilakukan dalam kelompok belajar kecil, dan disertai 
pemeriksaan tugas serta pemahaman siswa. Kedua pola disiapkan dengan rencana pembelajaran 
dan protokol kesehatan. Pelaksanaannya terkendala waktu tatap muka yang singkat, frekuensi 
pertemuan yang rendah, tugas yang belum selalu dikerjakan, dan kepatuhan penggunaan masker 
yang belum merata. Penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi pertemuan terbatas dan home 
visit menjadi cara sekolah menjaga keberlanjutan belajar ketika akses daring sebagian keluarga 
terbatas, tetapi membutuhkan pengelolaan waktu dan pendampingan yang lebih terarah. 

Kata kunci: pembelajaran tematik, pembelajaran luring, home visit, pandemi COVID-19, madrasah 
ibtidaiyah 

Abstract 

This study describes Grade V thematic learning at Madrasah Ibtidaiyah At-Tarbiyah Loa Janan 
during the COVID-19 pandemic. This field study used a qualitative approach. Data were collected 
through observation, interviews, and documentation, then analyzed through data reduction, display, 
and verification. Participants included the madrasah principal, one Grade V thematic teacher, and 
20 Grade V students (12 boys and 8 girls). The findings show that learning took place offline through 
two arrangements: rotating meetings at school and teacher visits to students’ homes, particularly 
for those living far from school. School meetings were held about once a week; the teacher reviewed 
previous assignments, provided limited explanation, and assigned work for the following week. Home 
visits were scheduled with parents, conducted with small study groups, and used to check 
assignments and students’ understanding. Both arrangements were prepared with lesson plans and 
health protocols. Implementation was constrained by short face-to-face sessions, low meeting 
frequency, assignments that were not always completed, and uneven mask compliance. The study 
indicates that combining limited school meetings with home visits helped maintain learning 
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continuity when some families had limited access to online learning. However, more deliberate time 
management and learner support were needed. 

Keywords: thematic learning, offline learning, home visit, COVID-19 pandemic, Islamic elementary school 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hak warga negara dan menjadi tanggung jawab satuan 
pendidikan untuk menjamin keberlanjutan proses belajar (Republik Indonesia, 2003). 
Pandemi COVID-19 mengubah penyelenggaraan pendidikan dan membuat sekolah perlu 
menyesuaikan cara belajar untuk menjaga keselamatan sekaligus keberlanjutan 
pendidikan. Kebijakan Belajar dari Rumah mengarahkan satuan pendidikan mengatur 
pembelajaran sesuai kondisi peserta didik, keluarga, dan akses terhadap sarana belajar 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020a, 2020b). Namun, pembelajaran daring 
tidak dapat dijalankan secara setara ketika sebagian keluarga tidak memiliki telepon 
pintar, menghadapi jaringan internet yang sulit, atau terbebani biaya paket data. Kendala 
akses, pengelolaan pembelajaran, dan pemantauan belajar juga dilaporkan pada sekolah 
dasar lainnya (Hikmah et al., 2021; Putria et al., 2020; Rasmitadila et al., 2020; Rigianti, 
2020). 

Pembelajaran tematik menghubungkan beberapa muatan pelajaran melalui tema 
sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dan terpadu 
(Abd. Kadir & Asrohah, 2015; Hidayah, 2015; Sari et al., 2018). Pelaksanaannya 
memerlukan perencanaan, pengelolaan waktu, keterlibatan peserta didik, dan penilaian 
yang sesuai. Di madrasah ibtidaiyah, kemampuan pedagogik guru dalam mengatur 
pembelajaran tematik menjadi unsur penting, terutama ketika kondisi belajar berubah (T. 
Ningsih et al., 2021; Trianto, 2010). 

Ketika akses daring tidak memadai, sekolah dapat menyesuaikan strategi belajar 
dengan bentuk pendampingan yang lebih langsung. Studi masa pandemi menggambarkan 
penggunaan kunjungan rumah, pertemuan kelompok kecil, maupun perpaduan 
pembelajaran tatap muka terbatas dan daring sebagai upaya mendukung peserta didik (T. 
H. I. Ningsih & Lestari, 2021; Prabowo et al., 2021; Rahmawati et al., 2022; Yusrizal et al., 
2020). Meski demikian, strategi tersebut memiliki keterbatasan waktu dan jangkauan, 
serta tetap perlu mempertimbangkan protokol kesehatan. 

MI At-Tarbiyah Loa Janan merespons kendala akses daring dengan mengadakan 
pertemuan luring bergiliran di sekolah dan kunjungan guru ke rumah siswa. Kajian ini 
penting karena mendokumentasikan bagaimana pembelajaran tematik kelas V dijalankan 
pada konteks madrasah yang menghadapi hambatan perangkat, jaringan, dan 
pemahaman materi. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pola pelaksanaan 
pembelajaran tersebut, tahapan kegiatan, serta kendala yang muncul selama pandemi 
COVID-19. 

Tinjauan Pustaka 

Pembelajaran Tematik di Madrasah Ibtidaiyah 

Pembelajaran tematik mengorganisasikan pengalaman belajar melalui tema dan 
mengaitkan muatan pelajaran agar peserta didik dapat memahami hubungan antara 
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konsep dan situasi yang dijumpai. Perencanaan tematik mencakup pemilihan tema, 
perumusan tujuan, pemilihan materi dan kegiatan, serta penilaian yang sesuai dengan 
perkembangan peserta didik (Abd. Kadir & Asrohah, 2015; Hidayah, 2015; Sari et al., 
2018). Belajar juga dipahami sebagai proses interaksi peserta didik dengan sumber dan 
lingkungan belajar yang perlu dikelola secara terarah (Aunurrahman, 2017). Peran guru 
tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga merancang kegiatan, memberi arahan, 
memantau tugas, dan membantu peserta didik ketika mengalami kesulitan (Mulyasa, 
2014; T. Ningsih et al., 2021). 

Pembelajaran Luring dan Home Visit pada Masa Pandemi 

Pembelajaran jarak jauh pada masa darurat membutuhkan penyesuaian terhadap 
kondisi keluarga dan kesiapan teknologi. Akses perangkat, kualitas jaringan, 
keterampilan menggunakan aplikasi, komunikasi, dan pengawasan menjadi sejumlah 
tantangan yang dilaporkan dalam pembelajaran daring (Anderson, 2008; Dhawan, 2020; 
Herwin et al., 2021; Moore et al., 2011; Rigianti, 2020). Ketika akses daring sulit, 
pertemuan terbatas dan home visit memungkinkan guru memeriksa tugas, memberi 
penjelasan langsung, dan berkomunikasi dengan keluarga. Praktik home visit selama 
pandemi dilaporkan membantu sebagian peserta didik mengikuti kegiatan belajar, tetapi 
bergantung pada pengaturan waktu, dukungan orang tua, dan jarak tempat tinggal 
(Prabowo et al., 2021; Yusrizal et al., 2020). 

Pembelajaran tematik selama pandemi dapat berubah dalam cara penyampaian, 
interaksi, dan evaluasi. Studi terdahulu di sekolah dasar dan madrasah menunjukkan 
variasi pembelajaran daring melalui WhatsApp, video, atau kombinasi dengan pertemuan 
tatap muka, serta tantangan menjaga diskusi dan partisipasi peserta didik (Hikmah et al., 
2021; Ningsih & Lestari, 2021; Putri et al., 2021; Rahmawati et al., 2022). Penelitian ini 
melengkapi gambaran tersebut dengan mendeskripsikan pola luring bergiliran dan 
kunjungan ke rumah pada kelas V MI At-Tarbiyah Loa Janan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Lokasi penelitian adalah Madrasah Ibtidaiyah At-Tarbiyah Loa Janan, 
Kalimantan Timur. Naskah sumber menyebut pengumpulan data berlangsung kurang 
lebih dua bulan; catatan wawancara mencantumkan rentang 23 Agustus hingga 8 
September 2021. Penelitian berfokus pada pelaksanaan pembelajaran tematik kelas V 
selama pandemi COVID-19. 

Partisipan penelitian meliputi kepala madrasah, seorang guru pengajar tematik kelas 
V, dan 20 siswa kelas V yang terdiri atas 12 laki-laki dan 8 perempuan. Data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Naskah sumber tidak menjelaskan 
teknik pemilihan partisipan secara rinci. Data dianalisis secara kualitatif melalui reduksi, 
penyajian, dan verifikasi untuk menyusun gambaran pola pertemuan di sekolah, home 
visit, serta kendala pelaksanaannya (Creswell & Poth, 2018; Miles et al., 2014). 
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Hasil dan Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran tematik kelas V tidak 
dilaksanakan sepenuhnya secara daring. Sekolah mengatur dua bentuk pembelajaran 
luring: siswa datang ke sekolah secara bergiliran dan guru melakukan home visit kepada 
siswa yang tinggal jauh atau sulit menjangkau sekolah. Kedua pola disiapkan dengan RPP, 
materi, tugas, jadwal, dan penerapan protokol kesehatan. 

Pertemuan Bergiliran di Sekolah 

Sebelum kegiatan, guru menyiapkan jadwal kehadiran kelompok, RPP, materi, dan 
pekerjaan rumah untuk dikerjakan selama sepekan. Siswa datang ke sekolah secara 
bergiliran sesuai pembagian kelompok. Pertemuan berlangsung sekitar pukul 08.00–
10.00 WITA, sedangkan waktu guru untuk memeriksa tugas sebelumnya dan 
membagikan tugas berikutnya sekitar 40–45 menit. Pola ini memungkinkan guru 
berinteraksi langsung dengan siswa, tetapi waktu yang tersedia lebih banyak digunakan 
untuk memeriksa pekerjaan dan memberi tugas sehingga penjelasan materi masih 
terbatas. 

Kunjungan Guru ke Rumah Siswa 

Home visit ditujukan terutama kepada siswa yang tinggal jauh dari sekolah. Guru 
menjadwalkan kunjungan dengan menghubungi orang tua, menyiapkan RPP, materi, dan 
tugas, serta mengatur rumah siswa sebagai tempat belajar kelompok. Kunjungan 
dilaporkan berlangsung sekitar pukul 08.00–10.00 WITA. Pada tahap evaluasi, guru 
memeriksa tugas bersama siswa, menanyakan pemahaman terhadap materi, dan 
menggali alasan ketika tugas belum dikerjakan. Pola ini memberi kesempatan untuk 
mengetahui kesulitan siswa secara langsung, tetapi jangkauannya bergantung pada waktu 
guru dan akses menuju rumah siswa. 

Tabel 1. Ringkasan Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Luring 

Pola belajar Pengaturan Kegiatan utama Kendala yang tercatat 

Datang ke 
sekolah 

Bergiliran per 
kelompok, sekitar 
sekali sepekan; 08.00–
10.00 WITA. 

Guru meninjau tugas, memberi 
penjelasan terbatas, dan 
membagikan tugas untuk pekan 
berikutnya. 

Waktu belajar singkat; 
penjelasan materi terbatas; 
masker belum selalu 
dipakai dengan patuh. 

Home visit 

Kunjungan terjadwal 
untuk siswa yang 
tinggal jauh; kegiatan 
kelompok di rumah 
yang disepakati. 

Guru membawa RPP, materi, dan 
tugas; memeriksa pekerjaan 
serta menanyakan pemahaman 
siswa. 

Jangkauan dan waktu guru 
terbatas; masih ada tugas 
yang belum dikerjakan. 

Keterbatasan Waktu, Tugas, dan Protokol Kesehatan 

Frekuensi pertemuan yang sekitar sekali sepekan dan durasi pembelajaran yang 
terbatas membuat guru harus membagi waktu antara memeriksa tugas dan menjelaskan 
materi. Catatan hasil evaluasi home visit juga menunjukkan bahwa beberapa siswa belum 
mengerjakan tugas; guru menanyakan kesulitan yang mereka hadapi. Selain itu, meskipun 
protokol kesehatan diterapkan, kepatuhan siswa menggunakan masker belum merata. 
Temuan ini menunjukkan bahwa keberlangsungan belajar tidak hanya ditentukan oleh 
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tersedianya pertemuan langsung, tetapi juga oleh waktu interaksi, pemahaman instruksi, 
penyelesaian tugas, dan pengawasan kesehatan. 

Pola luring bergiliran dan home visit merupakan penyesuaian terhadap keterbatasan 
akses daring yang disebutkan dalam naskah, yaitu tidak semua orang tua memiliki telepon 
genggam, jaringan sulit, dan biaya paket internet menjadi kendala. Kondisi ini konsisten 
dengan temuan penelitian pembelajaran daring di sekolah dasar yang mencatat hambatan 
perangkat, jaringan, pengelolaan kelas, dan pemantauan siswa (Herwin et al., 2021; Putria 
et al., 2020; Rigianti, 2020). Dengan membawa pembelajaran ke sekolah dan sebagian 
rumah siswa, guru dapat menjelaskan materi dan memeriksa pemahaman secara 
langsung, meskipun jangkauan dan durasi pembelajaran menjadi terbatas. 

Dibandingkan pembelajaran daring yang mengandalkan komunikasi melalui 
platform, home visit menyediakan interaksi langsung dan ruang untuk menanyakan 
alasan siswa tidak menyelesaikan tugas. Kajian tentang home visit pada masa pandemi 
juga menyoroti fungsi pendampingan langsung serta pentingnya koordinasi dengan orang 
tua (Prabowo et al., 2021; Yusrizal et al., 2020). Namun, pelaksanaan di At-Tarbiyah 
memperlihatkan perlunya menyeimbangkan pemeriksaan tugas dengan penjelasan 
materi; rekomendasi dalam naskah sumber juga meminta guru memanfaatkan waktu 
untuk menerangkan materi, bukan hanya memeriksa dan memberi pekerjaan rumah. 

Temuan ini sejalan dengan studi pembelajaran tematik pada masa pandemi yang 
menunjukkan variasi pola belajar, keterbatasan diskusi, dan penyesuaian evaluasi (T. H. 
I. Ningsih & Lestari, 2021; Putri et al., 2021; Rahmawati et al., 2022). Kontribusi konteks 
At-Tarbiyah adalah dokumentasi konkret tentang kombinasi pertemuan bergiliran dan 
kunjungan ke rumah, termasuk jadwal, kegiatan evaluasi tugas, serta hambatan 
kepatuhan masker. Karena penelitian bersifat deskriptif pada satu madrasah, temuan ini 
menggambarkan praktik lokal dan tidak dapat digeneralisasikan sebagai pola seluruh MI.  

Kesimpulan 

Pembelajaran tematik kelas V MI At-Tarbiyah Loa Janan pada masa pandemi COVID-
19 dilaksanakan secara luring melalui dua pola, yaitu pertemuan bergiliran di sekolah dan 
home visit bagi siswa yang tinggal jauh. Guru menyiapkan jadwal, RPP, materi, dan tugas; 
pertemuan digunakan untuk meninjau pekerjaan siswa, memberi penjelasan, dan 
menetapkan tugas berikutnya. Home visit memungkinkan guru memeriksa tugas dan 
menanyakan pemahaman secara langsung. Kendala utamanya adalah frekuensi belajar 
yang rendah, waktu tatap muka yang singkat, tugas yang belum selalu dikerjakan, dan 
kepatuhan masker yang belum merata. Sekolah perlu memastikan waktu penjelasan 
materi memadai, memperkuat komunikasi dengan orang tua, dan memantau penerapan 
protokol kesehatan. Temuan ini terbatas pada konteks satu madrasah. 
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